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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika merupakan ilmu mengenai struktur yang terorganisasikan,
membahas mengenai fakta-fakta dan hubungan-hubungan, serta membahas
bentuk dan ruang (Ruseffendi, dalam Nur’aini, 2017). Geometri adalah salah

satu bidang dalam matematika yang-mengkaji mengenai titik, garis, bidang dan

Dalam observasi dengan melakukan wawancara singkat di SMP
Darussalam Sidoarjo, ditemukan banyak siswa yang kesulitan dalam
mengerjakan soal geometri. Guru juga kesulitan dalam menyusun dan
menentukan model soal geometri yang tepat bagi siswa. Penyajian bentuk soal
geometri yang tidak tepat akan dapat berdampak pada tingkat kesulitan soal. Hal
tersebut dapat menjadi kendala bagi siswa dan berakibat pada rendahnya nilai

siswa. Bentuk soal geometri yang tepat, diharapkan membuat siswa mampu



mengubah informasi dalam soal menjadi jawaban yang sesuai petunjuk soal.
Selain itu, bentuk soal geometri yang tepat dapat memudahkan siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut. Sehingga tujuan untuk mengukur kemampuan
siswa dapat tercapai.

Soal geometri dapat disajikan ke dalam dua bentuk yaitu bentuk soal
geometri verbal dan bentuk soal geometri visual. Soal berbentuk verbal

merupakan permasalahan yang disajikan dalam bentuk kalimat bermakna dan

memahami suatu konsep matematika atau untuk memecahkan masalah. Menurut
Steffe, dkk (dalam Permana dan Surya, 2017) representasi merupakan proses
pengembangan intelektual yang telah dimiliki seseorang, yang terungkap dan
divisualisasikan dalam beraneka ragam model matematika, yakni: verbal,
gambar, tabel, benda konkret, model-model manipulatif atau kombinasi dari

seluruhnya. Representasi matematis yang muncul dari siswa adalah bentuk

ekspresi siswa dari gagasan matematika yang diperlihatkan siswa dalam



usahanya untuk memahami suatu konsep matematika atau untuk memecahkan
masalah. Menurut Mudzakir (dalam Inayah dan Nurhasanah, 2019) representasi
yang digunakan dalam dunia matematika ada tiga jenis yaitu: representasi
simbolik (ekspresi matematis, representasi bahasa verbal atau verbal (kata-kata),
dan representasi visual (gambar, diagram, dan semacamnya).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik
untuk mengetahui pengaruh bentuk soal geometri terhadap representasi
penyelesaian ~ siswa  dengan  judul penelitian ~ “PERBEDAAN
PENYELESAIAN BENTUK E@METRI VERBAL DAN VISUAL

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yakni sebagai
berikut.

“Mengetahui ada perbedaan penyelesaian bentuk soal geometri verbal dan visual

ditinjau berdasarkan representasi matematis siswa.”



D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa manfaat yang bisa di dapatkan, antara lain:
1. Bagi Siswa
Dapat menambah wawasan siswa mengenai bentuk soal geometri.
2. Bagi Calon Guru
Dapat menambah pengetahuan calon guru mengenai perbedaan penyelesaian
bentuk soal geometri ditinjau berdasarkan representasi matematis siswa.

3. Bagi Guru

soal geome

ian selanjutnya.

berbentuk verbal dan soal berbentuk visual.
2. Kemampuan representasi dalam penelitian ini dibatasi pada dua indikator
yaitu kemampuan representasi verbal dan kemampuan representasi visual.
3. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi geometri tentang

pembuktian luas segitiga.



F. Definisi Operasional
1. Tes
Tes merupakan sederet pertanyaan maupun latihan secara terencana
agar mendapatkan jawaban-jawaban dari siswa yang berkaitan dengan tujuan
yang telah ditetapkan.
2. Geometri
Geometri merupakan cabang ilmu matematika yang mengkaji

mengenai abstraksi dunia nyata-dengan menyeragamkan bentuknya agar

-‘/ an permasalahan
pan sehari-hari tanpa
b) Bentuk soal geometri visua

Bentuk soal visual adalah soal yang menggunakan sarana (seperti simbol,

grafik atau foto) yang menggunakan lebih sedikit kata atau tanpa

menggunakan kata-kata



4. Representasi Siswa
Representasi yakni suatu bentuk konstruksi pandangan siswa mengenai
suatu masalah, yang dapat membantu siswa mendapatkan solusi pemecahan

suatu masalah.




